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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesulitan mahasiswa dalam memahami materi
kontinuitas fungs pada mata kuliah kalkulus diferensial dan faktor penyebab kesulitan tersebut. Mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menentukan kontinuitas suatu fungsi padainterval tertentu. Subjek penelitian adalah
30 mahasiswa semester |1 kelas B1 Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah
Tangerang (UMT). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu tes dan
wawancara. Hasil penelitian diperoleh 3 jenis kesulitan mahasiswa dalam memahami kontinuitas, yaitu: (1)
kesulitan dalam merumuskan garis bilangan; (2) kesulitan dalam melakukan pengujian kontinuitas; (3) kesulitan
dalam menggambarkan sketsa grafik fungsi. Faktor penyebab dari kesulitan tersebut adalah (1) penguasaan
terhadap konsep matematika dasar yang dipelajari di semester | diketahui kurang baik; (2) kurang mampu
memahami makna dari pertanyaan dalam soal; (3) kurang memiliki waktu lebih sehingga dapat digunakan untuk
mendalami materi yang dipelgjari.

Kata Kunci: kesulitan mahasiswa, pemahaman, kontinuitas fungsi

Abstract: This study aimsto determine the types of difficulties students have in under standing functional continuity
in differential calculus subjects and the causes of these difficulties. The research subjects were second semester
students of the Mathematics Education, FKIP Muhammadiyah University of Tangerang. This research is
qualitative research, with data collection techniques namely tests and interviews. The results of the study obtained
3 types of student difficulties in completing continuity, namely: (1) difficulty in formulating a number line; (2)
difficultiesin carrying out continuity testing of functions; (3) difficulty in drawing graphs of function sketches. The
causes of the problem are (1) the mastery of the basic mathematical concepts learned in the first semester is not
well recognized; (2) less able to answer the meaning of the questions in the question; (3) Lesstime is better used
to explore the material being studied.
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Kakulus diferensial merupakan salah
satu mata kuliah wajib di program studi
pendidikan matematika FKIP Universitas
Muhammadiyah Tangerang UMT. Mahasiswa
pada program studi tersebut dituntut untuk
dapat menguasai materi yang dibebankan pada
mata kuliah kalkulus diferensial, yaitu fungsi,
[imit dan turunan. Sebelum mempel gjari ketiga
materi tersebut, mahasiswa perlu menguasai
terlebih dahulu konsep dasar pendukung untuk
menguasal materi kalkulus diferensial, seperti
himpunan bilangan, pertidaksamaan, harga
mutlak, dan koordinat siku-siku. Sehingga
mahasiswa tidak mengalami kesulitan untuk
menguasal materi padamatakuliah di semester
selanjutnya, seperti persamaan diferensial.

Materi Kontinuitas fungsi dipelgari
pada Bab 3 Limit dan Kontinuitas mata kuliah
kalkulus diferensial. Kontinuitas fungsi
mempelgjari tentang suatu fungsi yang kontinu
atau tidak dalam interval tertentu. Suatu fungsi
disebut kontinu pada interva tertentu jika
memenuhi syarat kontinuitas fungsi. Ada dua
cara menentukan kontinuitas dari suatu fungsi
pada selang tertentu, yaitu melalui syarat
kontinuitas dan melalui sketsa grafik fungs
tersebut. Mahasiswa diharapkan dapat
memahami  kedua cara tersebut dan
membandingkan hasilnya. Dalam mempel gjari
materi tersebut, mahasiswa perlu menguasai
terlebih dahulu limit dari suatu fungs pada
interval tertentu yang dipelgjari padasub bab 3
sebelum materi kontinuitas fungsi.

Proses pembelgaran  dilakukan
melalui metode discovery learning, dimana
mahasiswa di bimbing menemukan kontinu
atau diskontinu dari suatu fungs padainterval
tertentu. Mahasiswa  diminta  untuk
menemukan kontinuitas dari suatu fungsi pada
interval tertentu dengan caranya sendiri, yaitu
melalui syarat kontinuitas ataupun melalui
sketsa grafik fungsi, sedangkan dosen hanya
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membimbing mahasiswa dalam proses
penemuan kontinuitas fungsi melalui kedua
cara tersebut. Proses pembelgjaran ini sgjalan
dengan prinsip metode pembel g aran discovery
learning yang menekankan pada aktivitas
peserta didik dalam melakukan discovery
(penemuan), sedangkan pendidik
membimbing mereka ke arah yang tepat atau
benar (Mujiati, 2017). Dengan metode
pembelgaran tersebut, mahasiswa diharapkan
dapat memahami kedua cara tersebut dan
membandingkan hasilnya.

Menurut  Purbaningrum  (2017),
seseorang dapat  dikatakan  memahami
terhadap sesuatu, jika mampu membangun arti
dari sesuatu tersebut, baik secara lisan,
tulisan/gambar maupun komunikas yang
sebenarnya. Dengan demikian, dalam aktivitas
memahami materi, seorang mahasiswa harus
mampu menarik hubungan antara pengetahuan
baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya. Berdasarkan hasil
tes uraian yang diberikan kepada mahasiswa
diperoleh  nila  ratarata kemampuan
memahami materi kontinuitas fungsi adalah
34,67. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
masih mengal ami kesulitan dalam
membuktikan kontinuitas dari suatu fungs
pada interval tertentu. Mahasiswa mengal ami
kesulitan dalam membuktikan kontinuitas dari
suatu fungsi dengan interval tertentu. Hal ini
sesua dengan hasil pengerjaan mahasiswa
terhadap tes yang diberikan sebaga alat
pengukuran terhadap kemampuan tersebut.

Kesulitan mahasiswa dalam
membuktikan kontinuitas dari suatu fungs
dengan interval tertentu tersebut, perlu segera
diatass agar mahasiswa dapat memahami
materi dengan baik, sehingga dibutuhkan
informasi mengenai jenis-jenis kesulitan yang
dialami mahasiswa dalam memahami materi
kontinuitas fungsi dengan interval tertentu
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tersebut. Kebutuhan tersebut menarik minat
peneliti untuk melakukan analisis kesulitan
mahasiswa dalam  memahami  materi
kontinuitas fungsi pada mata kuliah kalkulus
diferensial, sehingga dapat diketahui faktor
penyebab dari kesulitan mahasiswa tersebut.
Menurut Cooney (dalam Januari dkk.,
2017), kesulitan siswa dalam mempelgjari
matematika dibedakan ke dalam tiga jenis
kesulitan yaitu (1) kesulitan sSiswa
menggunakan konsep, ditandai dengan
kesulitan mengingat nama-nama secara teknis,
mengartikan istilah yang mewakili konsep
tertentu, mengingat satu atau lebih kondisi
yang diperlukan bagi suatu objek untuk
dinyatakan dengan istilah yang mewakilinya,
mengingat suatu kondis yang cukup bagi
suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah
yang mewakili konsep tersebut,
mengelompokkan objek sebaga contoh-
contoh suatu konsep dari objek yang bukan
contohnya, menyimpulkan informasi dari
suatu konsep yang diberikan; (2) kesulitan
siswa dalam menggunakan prinsip, ditandai
dengan  kesulitan melakukan  kegiatan
penemuan tentang sesuatu dan tidak teliti
daam perhitungan atau operas aljabar,
menentukan faktor yang relevan dan akibatnya
tidsk mampu mengabstraksikan pola-pola,
menyatakan suatu prinsip tetapi tidak dapat
mengutarakan artinya, dan tidak dapat
menerapkan prinsip tersebut; (3) kesulitan
siswa dalam menyel esaikan masalah verbal.
Penelitian yang dilakukan oleh
Tanjungsari dkk. (2012), menyatakan bahwa
jenis kesulitan siswa dalam mempelgari
materi adalah (1) kesulitan dalam kemampuan
menerjemahkan soal, siswa kesulitan dalam
menafsirkan bahasa soal; (2) kesulitan dalam
menggunakan prinsip, siswa tidak memahami
variabel dan tidak menguasai dasar-dasar
djabar; (3) kesulitan dalam menggunakan
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konsep, siswa tidak mengingat konsep dan
tidsk mampu mendeduks informas yang
berguna dari suatu konsep; dan (4) kesulitan
daam kemampuan agoritma, siswa tidak
mampu merencanakan strategi penyelesaian.

Pendapat dan penelitian tersebut,
menunjukkan bahwa pada dasarnya kesulitan
menggunakan konsep dan prinsip merupakan
kesulitan yang biasa dialami oleh mahasiswa
terutama dalam mengerjakan soal  yang
menuntut penggunaan konsep dan prinsip pada
bahasan materi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kesulitan mahasiswa dalam
memahami materi kontinuitas fungs dan
faktor penyebab kesulitan tersebut, sehingga
dapat bermanfaat dalam mengatasi rendahnya
kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap
materi kontinuitas fungsi pada mata kuliah
kakulus diferensial.

M etode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian dengan data deskriptif berupanarasi
tertulis maupun lisan dari seseorang atau lebih
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan
Mei 2019 di kelas11B1 tahun gjaran 2018/2019
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP
UMT. Jumlah mahasiswadi kelas 11B1 adalah
30 mahasiswa yang terdiri dari 7 mahasiswa
laki-laki dan 23 mahasiswa perempuan.
Penentuan subjek wawancara berdasarkan
tingkat kesulitan yang dialami oleh sebagian
besar mahasiswa. Wawancara diberikan
kepada mahasiswa yang mengalami seluruh
jenis kesulitan yang ada.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, berupa soa uraian yang
diberikan kepada seluruh mahasiswa kelas
[IB1 untuk memperoleh informas jenis
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kesulitan yang didami oleh mahasiswa;
wawancara, berupa daftar pertanyaan untuk
memperoleh  informasi  tentang  faktor
penyebab kesulitan ~mahasiswa daam
memahami materi kontinuitas fungsi. Teknik
anaisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif meliputi reduksi data, penyajian
data dan menarik kesimpulan.

Tahapan pendlitian yang dilakukan
adalah pertama, peneliti memberikan proses
pembelgaran kalkulus diferensia dengan

materi  kontinuitas  fungsi,  kemudian
mahasisva  mengerjakan  tes  uraian
kemampuan memahami materi tersebut.

Kedua, peneliti melakukan penilaian terhadap
hasil pengerjaan mahasiswa terhadap tes
uraian tersebut, kemudian menetapkan
mahasiswa sebagai subjek wawancara sesual
dengan jenis kesulitan yang dialami.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Hasil

Pada tahapan pertama, pendliti
memberikan pembel gjaran kalkulus diferensial
dengan materi kontinuitas fungs melalui
metode  discovery learning.  Pendliti
menjelaskan terlebih dahulu apa yang
dimaksud dengan suatu fungs yang kontinu
atau tidak dalam interval tertentu. Peneliti
membimbing mahasiswa dalam menentukan
interval pada garis bilangan sesuai fungsi yang
memenuhi. Penulis membimbing mahasiswa
untuk memahami bahwa jika suatu fungsi
didefiniskkan berbeda pada masing-masing
interval tertentu, maka pada garis bilangan
dituliskan definisi fungsi pada masing-masing
interval tersebut. Sehingga mahasiswa dapat
menentukan letak titik kontinu berada pada
interval mana, sehingga fungs yang sesuai
dengan keberadaan titik tersebut menentukan
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pengujian persyaratan kontinuitas fungs yang
diminta

Ada 3 butir persyaratan yang wajib
dipenuhi, agar fungs dapat disimpulkan
kontinu di suatu titik. Mahasiswa di bimbing
untuk dapat menentukan apakah ketiga butir
persyaratan telah dipenuhi atau tidak. Butir
pertama, apakah nilai dari variabel terikat ada
(f (x = ¢) ada). Butir kedua, apakah nilai limit
pada titik tersebut ada (liv f(x) ada).
Sedangkan butir ketiga, apakah nilai dari butir
pertama sama dengan nilai dari butir kedua.
Jka sdah satu butir tidak dipenuhi maka
fungs tersebut tidak kontinu (diskontinu) di
titik tersebut (Razali, 2010).

Selanjutnya mahasiswa diminta untuk
menggambarkan sketsa dari grafik fungs
tersebut, sebagai pembanding dari hasil yang
diperoleh melalui uji persyaratan. Di akhir
pembelgjaran, mahasiswa mengerjakan soal -
soal secara berkelompok sebagai latihan untuk
memantapkan pemahaman terhadap materi
yang telah diberikan dan secara individu/
mandiri untuk mengukur kemampuan dalam
memahami materi kontinuitas fungsi.

Saat proses pembel g aran berlangsung,
sebagian besar mahasiswa memperhatikan
penjelasan peneliti. Ada beberapa mahasiswa
yang menggukan pertanyaan mengenal
interval pada garis bilangan, penentuan fungsi
dalam uji persyaratan dan lain sebagainya. Hal
ini - menunjukkan mahasiswa memberikan
respon baik terhadap pembelgaran di kelas.
Namun ada juga mahasiswa Yyang
menunjukkan raut wajah kebingungan terkait
materi yang dijelaskan, mahasiswa cenderung
bertanya kepada rekan di sebelahnya. Hal ini
berdampak pada saat mahasiswa tersebut
mengerjakan soa-soal latihan yang diberikan
secara berkelompok. Mahasiswa tersebut
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal -
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soal latihan sehingga sering bertanya pada

rekan satu kelompok.

Mahasiswa mengerjakan tes uraian
secara mandiri guna mengukur kemampuan
memahami materi kontinuitas fungsi. Setiap
mahasiswa hanya mengerjakan 1 paket soal
yang terdiri dari 1 soal sgja. Hal ini dilakukan
agar mahasiswa mengerjakan soal Yyang
berbeda dengan mahasiswa di sekitarnya,
sehingga mahasiswa mengerjakan soal secara
mandiri tanpa ada kesempatan untuk bertanya

p-1SSN 2442-3041; e-| SN 2579-3977

Menurut Agninditya dkk. (2014),
kesdahan adalah kekeliruan atau kealpaan,
sehingga analisis kesalahan adalah penguraian
dan penyelidikan terhadap suatu kekeliruan
yang telah dilakukan seseorang untuk
mengetahui  keadaan yang sebenarnya.
Sedangkan menurut Laeli (2017), kesalahan
timbul akibat adanya kesulitan siswa dalam
memahami materi, artinya keadaan sebenarnya
yang dimaksud oleh Agninditya adalah
kesulitan siswa. Sehingga untuk menganalisis

ke mahasiswa lain. Berikut ini soa tes yang kesulitan  mahasiswa diawai  dengan

diberikan: melakukan analisis terhadap kesalahan yang
x3, x < -1 dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan

A f(x) = { x, —1<x<1 soal yang diberikan. Berikut ini kesalahan dan
1—x, x=>1

kesulitan yang dialami mahasiswa:

Apakah f kontinu di x =— 1? Sketsa grafik 1. Kesalahan menetapkan fungs pada garis

fungsi tersebut pada koordinar siku-siku! bilangan —
2x, x< -1 e
B. j'(x):{Zx—l, —1<x<1 (@\ [-ZX2 (XZ) )
x2, x> 1 2/ \UX YANEY
Apakah f kontinu di x = 1 ? Sketsa grafik Gambar 1. Kesulitan dalam menentukan batas
fungs tersebut pada koordinar siku-siku! interval di soal A
1-x, x<-2 Garis Bilangan pada gambar 1, tidak
C. f(0)= { x?-1, -2<x<2 dapat menunjukkan batas daerah yang sesuai
x+ 3 x> 2

dengan fungs padainterval tersebut untuk soal
A. Terdapat tiga interval pada garis bilangan,
yaitu (-0, -1], (-1, 1), [1, ). Ha ini

Apakah f kontinu di x =-2 ? Sketsa grafik
fungs tersebut pada koordinar siku-siku!

2+l x<1 jukkan bahwa mahasiswva mengalami
D F) =] 4x—2 1<x<2 menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
3 ’ > kesulitan dalam menentukan batas interval
Apakah f kontinu di x = 2 ? Sketsa grafik padafungsi yang d'bﬂk\a“-
fungsi tersebut pada koordinar siku-siku! ( -

Hasil dari tes tersebut menunjukkan
bahwa masih ada mahasiswa yang mengalami
kesalahan dalam menentukan interval pada
garis bilangan sesuai fungsi yang memenuhi,
menentukan letak titik kontinu pada interval
mana dan melakukan uji persyaratan
kontinuitas fungsi. Terakhir, mahasiswa
mengalami kesalahan dalam menggambarkan
sketsa grafik fungsi yang diminta.

)
CENHEYA

o ( 2

Gambar 2. Kesulitan dalam menetapkan fungsi
padatiap interval di soal B

Garis bilangan pada gambar 2, dapat
menunjukkan batas interval yang sesual
dengan fungsi yang diberikan, namun tidak
dapat menetapkan fungsi yang sesuai pada
setiap interval yang ada. Seharusnya f(x) =
2x padainterval x < —1, f(x) = 2x — 1 pada
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interval —1<x<1, dan f(x) =x? pada
interval x > 1. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasisva mengalami  kesulitan dalam
menetapkan fungsi sesuai interval pada fungsi
yang diberikan.

2. Kesalahan menentukan persamaan fungsi

yang sesuai
BC -0
()= (2)
=3 Y

Gambar 3. Kesulitan dalam menentukan letak
titik kontinuitas pada batasinterval di soal C

Persamaan fungs yang dituliskan pada
gambar 3, bukan merupakan persamaan yang
sesuai dengan interval pada titik kontinuitas.
Seharusnya pada soa C, titik kontinuitas x =
—2 terletak pada interva -2 <x<2,
sehingga persamaan fungsi yang benar adalah
f(x) = x2 — 1. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasisva mengalami  kesulitan dalam
menentukan letak titik kontinuitas pada batas
interval.

Ui (22() (>
xor =10) 4
=9 -
G (ax-\)
X5\~ ::?.(‘) - |

)

Gambar 4. Kesulitan menetapkan arah kiri

dan kanan dari titik kontinuitas di soal B
Persamaan fungsi yang dituliskan pada
gambar 4, bukan merupakan persamaan yang
sesuai dengan interval untuk arah kiri dan
kanan dari titik kontinuitas. Seharusnya pada
soa B, titik kontinuitas x = 1 terletak di antara
interval —1 <x <1 (arah kiri) dan x > 1
(arah kanan), sehingga persamaan fungsi yang
benar adalah lim 2x — 1 dan hm x2. Hal ini

x-1"

menunjukkan bahwa mahasuswa mengalami
kesulitan dalam menetapkan persamaan yang
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sesuai dengan arah kiri dan arah kanan dari
titik kontinuitas.

3. Kesdlahan melakukan uji persyaratan
kontinuitas
A TRe v x4 Chdis
\_/(' (0}2,'_'
=) L
v Ux-2
Y(o)-2 \
-,63 \
v 3x
3e) {0/ i

Gambar 5. Kesulitan menentukan pengujian
kontinuitas pada titik yang dimintadi soal D
Pada gambar 5, mahasiswa melakukan
pengujian kontinuitas pada titik x =0,
sedangkan yang diminta pada soal D adalah
x = 2. Kemudian mahasiswva  juga
menyimpulkan bahwa diskontinu dari nilai
f(0) untuk setiap persamaan yang ada,
padahal tittk x =0 hanya memenuhi
persamaan  f(x) = x% + 1. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan
dalam menentukan pengujian kontinuitas pada
titik yang diminta.

i e e ﬁ
XK=y "

‘_‘=_ﬂ /‘;} —-{ LG STATEN ) 7
ien }'d - ((¥ S— 5
K=t _\7

—

Gambar 6. Kesulitan melakukan uji
kontinuitas di soal A

Pada gambar 6, mahasiswa melakukan
pengujian kontinuitas pada titik yang diminta,
namun mahasiswa menentukan butir ke 3
persyaratan kontinuitasdengan lim x° sama

x—--1"

dengan lin}ﬁ x, padahal itu adalah syarat butir
X—>=

lim x*= lim x=—1.
x—-—1 X—o— 1

Seharusnya syarat butir ke 3 adalah f(—1) =
lim1 f(x) = —1. Ha ini menunjukkan bahwa
xX-o—

ke 2 vyaitu

mahasisva mengalami  kesulitan dalam
melakukan uji kontinuitas tahap akhir.
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4. Kesdahan menggambar sketsa grafik
fungs

f:’;'--, ; ../{l{m = Bx
(il

A

7

A
e o2 1=

|
T
1

| o L
(i
Gambar 7. Kesulitan menggambar sketsa grafik pada
masing-masing interval di soal D
Mahasiswva menggambarkan sketsa

grafik fungsi soal D (gambar 7) tidak sesuai
dengan fungs yang diberikan. Seharusnya
untuk x =0 berada pada interval x <1,
sehingga persamaan fungsi yang digunakan
adalah f(x) = x% + 1. Jadi titik koordinatnya
adalah (0, 1), dan grafiknya berupa kurva
lengkung untuk interval x < 1. Untuk x = 1
dan x = 2 berada pada interval 1 < x < 2,
sehingga persamaan fungsi yang digunakan
adalah f(x) = 4x — 2. Jadi titik koordinatnya
adalah (1, 2) dan (2, 6), sehingga grafiknya
berupa garis lurus dari kedua titik tersebut.
Kemudian untuk x = 3 berada pada interval
x > 2, sehingga persamaan fungs yang
digunakan adalah f(x) =3x. Jadi titik
koordinatnya adalah (3, 9), sehingga grafiknya
berupa garis lurus untuk interval x > 2.
Mahasiswva benar dalam menentukan titik
koordinatnya namun kesulitan dalam sketsa
grafik fungsi tersebut.

oo clf X B

B
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4

Gambar 8. Kesulitan menentukan titik koordinat yang
sesual pada soa C
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Gambar 8 menunjukkan mahasiswa
kesulitan dalam menentukan titik koordinat
yang sesua dengan interval pada fungs
tersebut. Seharusnya untuk x = {0,1,2}
berada pada interval —2 < x < 2, sehingga
persamaan fungss yang digunakan adalah
f(x) = x% — 1. Jadi koordinatnya adalah (0, -
1), (1, 0) dan (2, 3), dan grafiknya berupakurva
lengkung untuk interval —2 < x < 2. Untuk
x = 3 berada pada interval x > 2, sehingga
persamaan fungsi yang digunakan adaah
f(x) = x+ 3. Jadi koordinatnya adalah (3,
6), dan grafiknya berupa garis lurus untuk
interval x > 2. Sedangkan untuk x = —3
berada pada interva x < —2, sehingga
persamaan fungs yang digunakan adalah
f(x) =1—x. Jadi koordinatnya adalah (-3,
4), dan grafiknya berupa garis lurus untuk
interval x < —2. Mahasiswa kesulitan dalam
mensketsa grafik fungsi dengan benar yang
diawai dengan menentukan titik koordinat.
Berikut ini Tabel kesalahan dari kesulitan yang
di aami mahasiswa:

Tabel 1. Kesalahan dan Kesulitan M ahasiswa

Kesalahan Kesulitan

1. Menetapkan 1. menentukan batas
fungs pada interval,
garis 2. menetapkan fungs pada
bilangan tiap interval

2. menentukan 1. menentukan letak titik di
persamaan batas interval,
fungsi yang 2. menetapkan arah kiri dan
sesual kanan dari titik

kontinuitas
menentukan pengujian
kontinuitas pada titik

3. melakukan 1.
uji

persyaratan yang diminta,
kontinuitas 2. melakukan uji
kontinuitas
4. menggambar 1. menggambar sketsa

grafik pada masing-
masing interval

2. menentukan titik
koordinat yang sesuai

sketsa grafik
fungsi
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Kesalahan mahasiswa terjadi sebagal
akibat dari kesulitan yang dialami mahasiswa.
Sebagai contoh, mahasiswa melakukan
kesdlahan dalam menentukan interval pada
garis bilangan merupakan akibat dari kesulitan
dalam menentukan batas dan fungs pada
interval tertentu. Artinya jika mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menetapkan fungsi
pada tiap interval maka akan menyebabkan
kesdlahan dalam menentukan interval pada
garis bilangan, walaupun tidak mengaami
kesulitan dalam menentukan batas interval.
Berikut ini adalah sebaran kesalahan yang
dialami mahasiswa sesuai tabel 1:

30 26

24

20 17

1514
10

10 I 6 I
0
Kesalahan 1 Kesalahan 2 Kesalahan 3 Kesalahan 4

B Kesulitan 1 Kesulitan 2

Gambar 9.
Sebaran kesalahan dan kesulitan mahasiswa

Grafik di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar kesalahan mahasiswa terletak
pada pengujian kontinuitas dan sketsa grafik
fungs yang diminta. Kurang dari setengah
jumlah mahasiswa telah memahami dengan
baik bagaimana menentukan interval pada
garis bilangan sesuai fungsi yang memenuhi
dan letak titik kontinuitas berada padainterval
tertentu. Namun sebagian besar mahasiswa
kesulitan dalam menggambarkan sketsa grafik

fungs padainterval tertentu.

Pembahasan

Berdasarkan hasil andisis data tes
pemahaman mahasiswa, kesalahan dan
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
menyelesaikan soal. Berdasarkan hal tersebut,
jenis kesulitan mahasiswa dalam memahami
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materi kontinuitas fungsi diklasifikasikan
menjadi 3 (tiga) seperti dalam uraian berikut
ini:

1. ‘merumuskan garis bilangan’

Tabel 1 menjelaskan bahwa kesalahan
pada point ke-1 dan ke-2 merupakan kesalahan
dalam menggambarkan garis bilangan sesuai
fungs yang diminta. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam
merumuskan garis bilangan tersebut. Kesulitan
mahasiswa terletak pada menentukan batas
interval, menetapkan fungsi padatiap interval,
menentukan letak titik di batas interval, dan
menetapkan arah kiri dan kanan dari titik
kontinuitas. Berikut ini salah satu deskripsi
kesulitan mahasiswa dalam merumuskan garis

bilangan:
lelv) o £ x4 x € /- —g
[Yx-2  jex&2 ( [xxaifsx )
[ 3x x> TN\ /
Apakah ¢ konkov di x=2 L
Gambar 10.

Kesulitan mahasi swa merumuskan garis bilangan

Gambar tersebut menunjukkan bahwa
mahasisva mengalami  kesulitan  dalam
meletakkan fungsi pada interval yang sesuai.
Mahasiswa kesulitan dalam merumuskan dan
menggunakan garis bilangan dengan bak,
padahal garis bilangan merupakan media
pembelgaran yang baik daam mempelgari
interval dalam himpunan bilangan. Hasil
penelitian yang dilakukan Karimah (2016),
menyatakan bahwa hasil belgjar matematika
peserta didik yang belgjar dengan penggunaan
media garis bilangan jauh lebih balk.
Pemahaman terhadap perumusan interval pada
garis bilangan sangat diperlukan bagi
mahasiswa, sehingga dapat menguasal materi
himpunan bilangan dengan baik, sebagai
landasan awal dalam melakukan pengujian
kontinuitas fungsi pada suatu titik dalam
interval tertentu.
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2. *‘melakukan pengujian kontinuitas’ 3. ‘menggambarkan sketsa grafik fungs’

Tabel 1 menjelaskan bahwa kesalahan Tabel 1 menjelaskan bahwa kesalahan
pada point ke-3 merupakan kesalahan dalam pada poin terakhir merupakan kesalahan dalam
melakukan uji kontinuitas fungsi. Ha ini menggambarkan sketsa grafik fungs yang
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami diminta. Penggambaran tersebut berfungsi
kesulitan dalam menunjukkan suatu fungsi menunjukkan secara langsung kurva grafik
memenuhi 3 butir syarat kontinuitas. Kesulitan fungs padatitik tertentu, apakah kontinu atau
mahasisva di dominasi pada menentukan diskontinu. Grafik akan terputus pada titik
fungs pada interval yang digunakan serta tersebut jika fungs diskontinu. Ha ini
menentukan nilai limit kiri dan kanan pada menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
butir ke-2 syarat kontinuitas hingga kesulitan dalam mensketsa grafik suatu fungsi.
kesimpulan terhadap kontinu atau diskontinu Berikut ini salah satu deskrips kesulitan
pada butir ke-3 syarat kontinuitas. Berikut ini mahasisva dalam menggambarkan sketsa
sdah satu deskripsi kesulitan mahasiswa grafik fungsi:
dalam melakukan uji kontinuitas fungsi: T — —————

Ley g s e T4 S
/I \ - ~ xf/ *1 \I{) (\ /).;”J
N e e | ¢ =
X 1 X _eusy 7 =2 :
—~ = \,\L —:/:’ 5 | Gambar 12.
Gambar 11. Kesulitan mahasi swa menggambar sketsa grafik fungsi

K esulitan mahasi swa melakukan penguijian kontinuitas Gambar di atas menunjukkan bahwa

Gambar di atas menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa didominasi pada
mahasisva mengalami kesulitan  dalam menentukan titik koordinat fungsi pada
menentukan fungsi yang sesuai dengan titik interval tertentu dan menghubungkan titik—
kontinuitas, menentukan fungs yang sesuai titik koordinat tersebut menjadi suatu kurva
interval dari arah kiri dan kanan titik yang sesual. Hasil penelitian Yunita (2018)
kontinuitas, serta tidak menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa siswa tidak menguasai
hasil butir 1 dan 2 bernilai sama. Mahasiswa konsep membuat grafik dengan  baik.
kurang mampu dalan menentukan limit kiri Pemahaman terhadap konsep membuat grafik
dan limit kanan dengan baik, padahal materi sangat diperlukan bagi mahasiswa, sehingga
tersebut telah dipelgjari di bagian awa bab dapat menguasai materi kontinuitas fungsi
Limit dan Kontinuitas. Hal ini sgjalan dengan dengan baik, sebagal landasan melakukan
hasil pendlitian Ardiyati (2016) menunjukkan perbandingan  haesil  pengujian  kontinuitas
siswa mengalami kesulitan pada persoalan fungsi dengan grafik.
limit fungsi aljabar di suatu titik. Pemahaman Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan
terhadap pengujian kontinuitas tersebut sangat oleh mahasisva, maka peneliti memilih 3
diperlukan bagi mahasiswa, sehingga dapat mahasiswa sebagai subjek wawancara terkait
menguasai materi kontinuitas fungsi dengan kesulitan mahasiswa dalam memahami materi
baik, sebagai langkah dalam pembuktian kontinuitas. Hasil wawancara menyatakan
bahwa fungsi kontinu pada suatu titik dalam bahwa mahasiswa kesulitan dalam mengikuti
interval tertentu. pembel g aran disebabkan penguasaan terhadap
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konsep matematika dasar yang dipelgari di
semester | diketahui kurang baik. Sgaan
dengan hal tersebut, Januari dkk. (2017)
menyatakan bahwa siswa tidak memahami
materi prasyarat untuk mempelgari materi
selanjutnya. Mahasiswa juga menyatakan
kurang mampu memahami makna dari
pertanyaan dalam soal. Hal ini sgjalan dengan
hasil penditian Apriandi (2016) yang
menunj ukkan bahwa mahasiswa kurang dalam
memahami maksud dari soa yang dikerjakan.
Mahasiswa kurang memiliki waktu lebih
sehingga dapat digunakan untuk mendalami
materi yang dipelgari, mengingat sebagian
besar mahasiswa adalah karyawan perusahaan
yang bekerja 8 jam per hari, kemudian
dilanjutkan kuliah di kelas malam (11B1). Hal
ini  menyebabkan mahasiswa akan sulit
memahami materi yang dipelgari.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Sesuai dengan hasil dan pembahasan
pada penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat 3 jenis kesulitan
mahasisva dalam  memahami  materi
kontinuitas fungsi, yaitu: (1) kesulitan dalam
merumuskan garis bilangan; (2) kesulitan
dalam melakukan pengujian kontinuitas, (3)
kesulitan dalam menggambarkan sketsa grafik
fungsi. Adapun penyebab dari kesulitan
tersebut adalah (1) penguasaan terhadap
konsep matematika dasar yang dipelgari di
semester | diketahui kurang baik; (2) kurang
mampunya mahasiswva dalam memahami
makna pernyataan soal; (3) kurangnya waktu
lebih untuk mendalami materi yang dipelgari
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Saran

Sgjalan dengan kesimpulan penelitian
ini, maka saran yang dapat peneliti sampaikan
adalah para dosen diharapkan lebih dalam
memberikan ulasan terhadap materi semester |
di awal pembelgaran mata kuliah kalkulus
diferensial, sehingga mahasiswa dapat siap
menerima dan mempelgari seluruh materi di
kakulus diferensial khususnya bab limit dan
kontinuitas. Bagi peneliti lain, diharapkan
untuk meneliti tentang desain pembelgaran
yang dapat menanggulangi kesulitan-kesulitan
yang diadlami mahasiswa. Bagi mahasiswa,
diharapkan dapat melatih  diri  agar
meningkatkan kemampuan dalam memahami
materi kakulus diferensia khususnya bab
limit dan kontinuitas fungsi.
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